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ABSTRAK

Stok karbon tanah (SKT) berhubungan dengan kualitas tanah dan perubahan iklim global.
Konversi lahan hutan diperkirakan dapat mengubah sifat-sifat tanah dan jumlah SKT. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan perubahan sifat-sifat tanah dan SKT pada lahan Garapan pertanian.
Sebanyak enam belas contoh tanah (utuh dan terganggu) telah diambil dari setiap lapisan pada
empat minipit. Setiap minipit terdiri dari empat lapisan, dimana setiap lapisan memiliki ketebalan
20 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekstur tanah semua tipe penggunaan lahan
berlempung, bulk density (BD) dari rendah hingga sedang, nilai BD sedang dijumpai pada lahan
hutan. Nilai pH tanah dari sangat masam hingga masam, nilai sangat masam ditemukan pada lahan
hutan, sementara kapasitas tukar kation (KTK) bervariasi dari rendah sampai sangat tinggi, nilai
KTK sangat tinggi terdapat pada lahan hutan. Jumlah kandungan C-organik dari rendah hingga
sangat tinggi, kandungan C-organik sangat tinggi juga dijumpai pada lahan hutan. Stok karbon
tanah yang ditemukan berkisar 73,84 hingga 130,17 MgC.ha", jumlah SKT tertinggi terdapat pada
lahan hutan. SKT lahan hutan telah berubah manakala dikonversi menjadi lahan pertanian.

Kata kunci: C-organik, budidaya, sifat-sifat tanah

ABSTRACT

Soil carbon stocks are closely linked to soil quality and global climate change. The
conversion of forest land is expected to change the level of soil carbon stocks and soil properties.
This study aimed to determine the level of soil carbon stock and changes in soil properties on arable
land. Sixteen soil samples (disturbed and undisturbed soil) were taken from each layer of four
minipits. Each minipit consists of four layers and each layer its thickness is 20 cm. The results
showed that the soil texture of all land-use was loamy, bulk density (BD) level were low to
moderate, moderate level of BD was found at forest land. The soil pH from very acid to acid, value
of very acid found in forest land, while the cation exchange capacicity (CEC) value were variation,
from low to very high, and low value was in forest land. Base saturation value of the study area was
low, and very low was found in the forest land. The number of organic-C content from very low to
very high, the high level of carbon organic was found in the forest land. Soil carbon stock was
found 73.84 to 130.17 MgC.ha-1, the highest number was found in forest land. SCS of forest land
was reduced when transferred to the agriculture land.

Keywords; carbon organic,cultivation, soil characteristics
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PENDAHULUAN daripada kadar SKT hutan. Besaran perubahan

Karbon organik tanah merupakan bagian
dari siklus karbon global, dan hutan termasuk
salah satu reservoir karbon organik tanah yang
berkontribusi terhadap kualitas tanah serta
pengurangan emisi CO, di atmosfir. Vegetasi
hutan menyerap CO, di udara melalui proses
fotosintesa dan mentransformasikannya
menjadi bentuk karbon yang tersimpan dalam
komponen tumbuhan dan tanah (Chu et al,
2022). Biomassa hutan mengandung sekitar
80% dari karbon terrestrial di atas tanah dan
sekitar 40% karbon di bawah tanah (Lubis et
al., 2013).

Karbon tersimpan dalam tanah atau stok
karbon tanah (SKT) begitu dinamik dan
besaran jumlahnya dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yang diantaranya adalah perubahan
vegetasi (Anokye et al., 2021). Konversi
vegetasi hutan ke dalam bentuk penggunaan
lain telah mengubah karbon organik menjadi
bentuk CO, yang dapat berevolusi ke udara
(Adhikari et al., 2019). Hutan yang berubah
menjadi  lahan-lahan budidaya pertanian
mengakibatkan kehilangan karbon organik
tanah sebesar 30% (Koga et al., 2020), padahal
hutan memiliki kadar stok karbon tanah lebih
tinggi daripada tanah dengan vegetasi lainnya,
termasuk tanah-tanah pertanian yang digarap
secara intensif (Zuazo et al., 2014).

Wiryono et al. (2021) melaporkan bahwa
simpanan atau stok karbon tertinggi terdapat
pada penggunaan lahan hutan dengan berbagai
kedalaman 0-30 cm vyaitu 157,08 Mg.ha,
diikuti lahan pertanian (113,32 Mg.ha™),
perkebunan kelapa sawit (91,02 Mg.ha™ ), dan
sistim agroforestry (78,81 Mg.ha™). sedangkan
kadar terendah ditemukan pada penggunaan
semak belukar dan tanaman budidaya yang
berkisar 106 ton/ha.  Hasil kajian yang
dilaporkan Gunamantha dan Suryaputra (2017)
mencatat kadar stok karbon tanah pada lahan
padi sawah dan hortikultura masing-masing
adalah 28.1 dan 36.7 ton /ha. Kedua jumlah
tersebut juga menunjukkan kadar SKT lahan
padi sawah dan hortikultura lebih rendah
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atau jumlah SKT hutan yang dikonversi
menjadi lahan-lahan budidaya pertanian dapat
beragam dari suatu tempat ke tempat yang lain,
hal ini disebabkan selain perubahan vegetasi,
faktor iklim, topografi, fraksi tanah, kadar air
tanah hingga pengolahan tanah juga dapat
mempengaruhi  dinamika karbon di dalam
tanah (Canedoli ef al., 2020; Fu et al., 2021).
Kawasan hutan Siosar di Kecamatan
Tigapanah Kabupaten Karo Provinsi Sumatera
Utara merupakan salah satu hutan dengan luas
450 ha, dimana kawasan hutan ini sebagian
besar telah dialihfungsikan sebagai lahan-lahan
budidaya pertanian (Gultom, 2018). Perubahan
penggunaan lahan tersebut diyakini dapat
mengubah kadar SKT di wilayah ini. Penelitian
yang menginformasikan kadar stok karbon di
wilayah ini masih terbatas, kecuali kajian
perihal karakteristik lahan kawasan relokasi
pengungsi erupsi gunung Sinabung Kabupaten
Karo sebagai dasar penggunaan lahan berbasis
pengelolaan DAS (Rauf ef al., 2015), evaluasi
karakteristik lahan pertanian di  Siosar
Kecamatan Merek Kabupaten Karo
(Situmeang, 2017), evaluasi kesesuaian lahan
kentang di kawasan relokasi Siosar Kabupaten
Karo (Tarigan & Rauf, 2016), dan potensi
aliran permukaan dan sedimentasi pada
drainase alami permukiman pengungsi erupsi
gunung Sinabung di Siosar Kabupaten Karo
(Ginting et al., 2022). Oleh sebab itu kajian
perubahan SKT hutan yang dikonversikan
menjadi lahan budidaya pertanian di Siosar
Kabupaten Karo ini sangat perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada lahan hutan
dan lahan-lahan pertanian yang berasal dari
alih fungsi hutan di Kawasan Siosar Puncak
2000 Kecamatan Merek Kabupaten Karo, yang
berlangsung dari bulan Februari hingga Juni
2023. Secara geografis lokasi kajian ini terletak
pada koordinat 02°54°00° — 03°00°00” LU dan
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98°24°00” — 98°36°00” BT (Gambar 1). Tipe
iklim di daerah penelitian tergolong kepada
tipe iklim sangat basah karena memiliki nilai Q
sebesar 26,6%, dan rerata curah hujan tahunan
sebanyak 3286,137 mm/tahun. dengan suhu
udara rata-rata minimum 17.92 °C dan suhu
udara maksimum berkisar 22.12 °C serta rataan
suhu yaitu 20,02 °C. Daerah kajian mempunyai
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topografi bergelombang dengan kemiringan
lereng 8-15% seluas 452,61 hektar (65,19%),
sisanya berada pada topografi datar hingga
landai seluas 236,01 hektar (33,99%), dan
hanya sekitar 5,65 hektar saja yang berada pada
topografi berbukit dengan kemiringan lereng
15-25%

PETA LOKASI PENELITIAN
KECAMATAN MEREK
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Gambar 1. Peta daerah kajian

Jenis tanah di lokasi penelitian terdiri dari
podsolik, podsol, andosol dan planasol, dan
bertopografi bergelombang dengan kemiringan
lereng 8-15% seluas 452,61 hektar (65,19%),
sisanya berada pada topografi datar hingga
landai seluas 236,01 hektar (33,99%), dan
hanya sekitar 5,65 hektar saja yang berada pada
topografi berbukit dengan kemiringan lereng
15-25%. Geologi di wilayah ini tersusun atas
formasi kluet seperti batuan batusabak, filit,
meta batu pasir, meta batu lumping, dan satuan
singkut yaitu batuan andesit, desit, mikrodiorit,
dan tufa.

Beberapa alat yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari alat di lapangan dan di
laboratorium, alat di lapangan meliputi
cangkul, skop, pisau, meteran, ring sampel,
kantong plastik, kertas label, alat tulis-menulis,
dan kamera. Alat yang digunakan di
laboratorium adalah ayakan 2 dan 70 mesh,
gelas arloji, lampu spiritus, botol kocok,
silinder ukuran 100 ml, gelas piala 1000 ml,
cawan aluminium, batang pengaduk, gelas ukur
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100 ml, timbangan analitik dan oven. Bahan
yang digunakan adalah bahan tanah berupa
tanah utuh dan tanah tidak utuh. Bahan yang
diperlukan di laboratorium meliputi amonium
asetat pH 7,0, H,SO, 0,1 N, H;PO;, FeSO,,
alkohol 96%, natrium hidroksida 40%, natrium
pirofosfat (Na,P,O, 10% H,0),K,Cr,0; 1 N
indikator conway, kertas saring, asam borat,
aquades.

Pengumpulan Data dan Parameter Sifat
Tanah

Setiap sampel tanah utuh dan tanah
terganggu diambil pada kedalaman 0-20, 20-
40, 40-60 dan 60-80 cm pada tiap-tiap minipit.
Untuk satu minipit mewakili satu tipe
penggunaan lahan (Tabel 1), sehingga
seluruhnya terdapat empat minipit. Minipit
dibuat dengan berukuran panjangxlebarx dalam
(50 cmx50 cmx80 cm). Untuk tanah utuh
diambil dengan menggunakan ring sampel,
sementara tanah terganggu menggunakan
cangkul dan skop.
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Tanah terganggu yang diambil sebelum
digunakan untuk analisis sifat tanah dengan
terlebih dahulu dikering udarakan dan diayak
dengan menggunakan ayakan 10 mesh,
sedangkan sampel tanah untuk analisis C-
organik diayak menggunakan ayakan 70 mesh.

Adapun parameter sifat tanah yang
dianalisis meliputi tekstur tanah 3 fraksi
(Pemipetan), bulk density (Ring Sampel), pH
tanah (1:1) (Elektrometer), C-organik (Walkley
Tabel 1. Lokasi dan jumlah sampel yang diambil

Author(s): Risca Novriani B G,,ef al

& Black), kapasitas tukar kation (NH;OA¢ pH
7,0), kejenuhan basa > basa
tukar/KTKx100%). Untuk mendapatkan nilai
stok karbon tanah dihitung menggunakan
rumus : Stok Karbon Tanah (Mg C ha™)= C-
organik (%) x BD (cm’/g) x d (cm) (FAO,
2019), dimana BD (bulk density) dan d
(ketebalan lapisan tanah).

Jumlah Sampel

No Penggunaan Tanah Desa Elevasi Tanah Tanah
(mdpl)
Utuh Tergangu
1 Hutan tanaman Suka Meriah 2.164 4 4
2 Hortikult. kubis Simacem 2.164 4 4
3 Pangan jagung Simacem 2.164 4 4
4 Perkebunan jeruk  Simacem 2.164 4 4
Total 16 16
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tekstur Tanah
Tabel 2. Hasil analisis tekstur tanah daerah kajian
Kedalaman Fraksi Tanah (%
No Penggunaan Tanah Tanah Pasit  Deobu ( I),iat Kelas Tekstur*)
1  Hutan 0-20 68,15 2547 6,37  Lempung berpasir
20-40 21,00 68,82 9,83  Lempung berdebu
40-60 53,70 13,22 33,07 Lempung liat berpasir
60-80 41,74 29,12 29,12 Lempung liat berpasir
2 Hortikultura Kubis 0-20 33,38° 3526 31,35 Lempung berliat
20-40 11,83 85,32 2,84  Lempung berdebu
40-60 45,78 20,85 33,36 Lempung liat berpasir
60-80 33,42 34,87 31,71 Lempung berliat
3 Pangan Jagung 0-20 39,25 23,14 37,04 Lempung berliat
20-40 36,44 28,24 3531 Lempung berliat
40-60 53,20 3,59 35,99  Lempung berpasir
60-80 34776 43,29 21,64 Lempung
4 Perkebunan Jeruk 0-20 48,66 0,00 51,33  Liat berpasir
20-40 16,61 76,97 6,41  Lempung berdebu
40-60 58,33 25,00 16,66 Lempung berpasir
60-80 13,93 66,51 19,56 Lempung berdebu

60



=,  Jurnal Agrium Maret, 2024
=,-.§ online version : https.//ojs.unimal.ac.id/index.php/agrium Vol. 21, No 1
‘ﬁw P-ISSN 1829-9288. E-ISSN 2655-1837 Hal. 57 - 66
Author(s): Risca Novriani B G,,ef al
Hasil analisis tekstur tanah daerah Meskipun agak bervariasi secara umum

penelitian yang diperlihatkan pada Tabel 2
berkisar dari kelas lempung berdebu hingga
lempung liat berpasir. Kelas lempung liat
berpasir lebih dominan ditemukan pada lahan
hutan, sementara penggunaan lahan pertanian
baik hortikultura kubis, pangan jagung maupun
perkebunan jeruk tekstur tanahnya lebih
didominasi kelas lempung berdebu. Adanya
perbedaan kelas tekstur yang tidak terlalu
kontras antara tanah hutan dan lahan budidaya
pertanian, dikarenakan lahan-lahan budidaya
pertanian pola penggunaan lahannya telah
digunakan secara intensif termasuk pengolahan
tanahnya, sehingga kondisi seperti ini dapat
berkontribusi terhadap tekstur tanah.

Pada sisi yang lain pada lahan budidaya
pertanian, lahannya lebih terbuka dibanding
lahan hutan, sehingga memungkinkan bahan
berupa fraksi kasar dapat terbawa oleh aliran
permukaan yang menyebabkan komposisi
fraksi pasirn suatu lahan budidaya pertanian
lebih rendah dari pada lahan hutan.

kelas tekstur di lokasi kajian tergolong
berlempung. Keberadaan kelas tekstur tersebut
terkait dengan bahan induk tanah dan adanya
material pengaruh dari hasil erupsi gunung
Sinabung yang berulang sejak tahun 2010.

Nilai Bulk Density

Hasil penetapan nilai bulk density (BD)
daerah kajian berkisar 0,48 g/cm’ hingga 1,15
g/cm’, sementara nilai reratanya adalah 0,56-
0,97 g/em’ yang termasuk kepada kriteria
rendah hingga sedang (Tabel 3). Nilai rataan
BD tertinggi ditemukan pada lahan hutan,
sedangkan yang terendah dijumpai pada lahan
budidaya pertanian yaitu perkebunan jeruk.
Meskipun nilai BD lahan hutan tersebut
tertinggi namun masih < 1,0 g/cm’. Besaran
nilai BD yang dijumpai mengindikasikan nilai
BD yang umum dimiliki oleh tanah-tanah dari
ordo Andisol, dimana tanah dari ordo ini
cenderung memiliki kadar BO lebih tinggi dari
beberapa ordo tananah mineral lainnya (Fiantis
et al., 2005; Hati et al., 2021).

Tabel 3. Hasil analisis bulk density (BD) tanah daerah kajian

kedalaman 3 Rataan -
No Penggunaan Tanah tanah (cm) BD (g/cm’) (g/em’” Kriteria*)
1 Hutan 0-20 0,80
20-40 1,15
40-60 0.78 0,97 sedang
60-80 1,14
2 Hortikultura kubis 0-20 1,00
20-40 0,96
40-60 0.90 0,91 sedang
60-80 0,78
3 Pangan jagung 0-20 0,53
20-40 0,84
40-60 0.78 0,71 rendah
60-80 0,80
4 Perkebunan Jeruk 0-20 0,60
20-40 0,68 0,56 rendah
40-60 0,47
60-80 0,48

Keterangan: *) Balai Penelitian Tanah Bogor, 2009
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Rendahnya nilai BD tanah-tanah budidaya
pertanian dibanding BD lahan hutan terkait erat
dengan tekstur tanah dan pengolahan tanah.
Tanah-tanah yang didominasi oleh tekstur
lempung berdebu cenderung memiliki nilai BD
lebih rendah daripada tanah dengan tekstur
lempung berpasir. Begitu pula halnya jika
tanah relatif sering diolah dengan alat
pengolahan tanah yang sederhana seperti
cangkul misalnya akan memungkinkan
mempunyai nilai BD lebih rendah daripada
tanah yang diolah menggunakan alat mekanik
yang lebih besar, apalagi dilakukan dalam
jangka waktu yang lama (Dudka et al., 2022).
Selain itu BOT juga dapat mengendalikan nilai
BD tanah, pada tanah yang mempunyai BOT
tinggi nilai BD tanah cenderung lebih rendah
(Athira et al., 2019). Oleh karena itu pula nilai
BD juga merupakan salah satu komponen
penentu besaran SKT.

Nilai pH, Kapasitas Tukar Kation
danKejenuhan Basa
Hasil penetapan nilai pH, KTK dan KB
daerah penelitian disajikan pada Tabel 4. Nilai

Author(s): Risca Novriani B G,,ef al

pH tanah berkisar 3,86 hingga 5,87, dimana
nilai terendah ditemukan pada lapisan 0-20 cm
pada lahan hutan, sementara nilai pH tertinggi
dijumpai pada lapisan 20-40 cm lahan
budidaya hortikultura kubis. Secara vertikal
nilai pH terlihat relatif sama sesuai kedalaman
tanah, kecuali pada penggunaan tanah
hortikultura kubis yang meningkat dengan
semakin dalam tanah. Apabila dilihat nilai
rataan pH tanah yang dijumpai di lokasi
penelitian nilai rataan paling rendah juga
ditemukan pada lahan hutan, sedangkan nilai
rataan tertinggi dijumpai pada lahan budidaya
pangan jagung, diikuti lahan budidaya
hortikultura kubis dan perkebunan jeruk.
Rendahnya nilai pH tanah hutan berhubungan
erat dengan jenis tanahnya, dimana lahan hutan
yang menjadi titik sampel pengamatan
memiliki jenis tanah podsolik (Yusdarifa,
2019). Podsolik dikenal sebagai tanah ultisols
dalam sistem klasifikasi taksonomi tanah dan
memiliki kisaran pH sangat masam hingga
masam atau tanah bereaksi masam (Al-Baquy
etal., 2017).

Tabel 4. Nilai pH, kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa daerah penelitian

Kedalaman

KTK KB

Penggunaan Tanah Tanah cm) pHH,O Rerata (cmol/ke) Rerata (%) Rerata
0-20 3,86 14,66 5,16
20-40 4,53 9,12 4,35
Hutan 40-60 4,88 4,42 9,29 9,6 4,59 4,58
60-80 4,40 5,39 4,22
0-20 4,77 18,69 23,92
Hortikultura Kubis 20-40 4,51 18,69 16,00
40-60 5,29 4,96 12,33 13,5 17,00 18,13
60-80 5,28 9,37 15,60
0-20 5,87 26,36 42,11
Pangan Jagung 20-40 5,69 11,83 27,48
40-60 5,14 5,33 9,44 17,4 11,45 22,49
60-80 4,63 21,93 8,90
0-20 4,85 36,63 18,96
Perkebunan Jeruk 20-40 4,63 12,08 8,25
40-60 4,95 4,79 20,78 22,3 3,69 8,56
60-80 4,71 19,62 3,34
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Nilai KTK daerah penelitian berkisar 5,39
hingga 36.63 cmol/kg yang tergolong sangat
rendah hingga tinggi (Tabel 4). Nilai sangat
rendah dijumpai pada lapisan 60-80 cm lahan
hutan, sedangkan yang tinggi ditemukan pada
lapisan 0-20 cm lahan perkebunan jeruk. Nilai
KTK menurun menurut kedalaman tanah pada
semua tipe penggunaan lahan, hal ini dapat
disebabkan oleh kandungan BOT, dimana
tanah-tanah permukaan mempunyai
kandungan BOT relatif lebih besar daripada
lapisan di bawahnya. Kenyataan yang sama
juga diungkap oleh Ramos et al. (2018),
bahwa BOT merupakan salah satu tipe koloid
tanah terbaik dan memiliki kemampuan KTK
paling tinggi dibanding dengan koloid liat.
Nilai rataan KTK tanah paling rendah yaitu
9,6 cmol/kg terdapat pada penggunaan lahan
hutan, sementara nilai rataan tertinggi
ditemukan pada lahan perkebunan jeruk
sebesar 22,3 cmol/kg. Rendahnya nilai KTK
pada lahan hutan juga berhubungan dengan
jenis tanah, yang mana tanah lahan hutan yang
menjadi titik pengambilan sampel tanah adalah
mempunyai jenis tanah podsolik atau ultisols.
Tanah-tanah podsolik diketahui memiliki KTK
yang rendah, tanah ini disamping memiliki

Karbon Organik dan Stok Karbon Tanah
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kandungan BOT rendah juga jenis mineral liat
pada tanah ini didominasi oleh mineral tipe 1:1
atau kaolinit bahkan juga memiliki mineral
kelompok oksi-hidroksida yang memadai
(Austin et al, 2018). Kedua tipe mineral
tersebut umumnya mempunyai KTK yang
sangat rendah (Alemayehu & Teshome, 2021).

Pada daerah penelitian ini juga
memperlihatkan besaran nilai KB yang sangat
rendah, berkisar 3.34 hingga 42,11% (Tabel
2). Nilai paling rendah 3.34% didapat pada
lapisan 60-80 cm pada penggunaan lahan
perkebunan jeruk, sedangkan nilai sebesar
42,11% dijumpai pada 0-20 cm lahan
budidaya pangan jagung. Nilai KB yang
dijumpai menurun sesuai kedalaman tanah
pada semua tipe penggunaan lahan. Nilai KB
relatif bersesuaian dengan sebaran nilai pH
tanah, dan pH merupakan salah satu faktor
yang paling berhubungan dengan KB (Kabata
& Labaz, 2018), dan umumnya KB berkorelasi
positif dengan pH tanah (Wang et al., 2019).
Alasan ini pula yang menyebabkan nilai KB
lahan hutan lebih rendah daripada tipe
penggunaan lahan lainnya, baik hortikultura
kubis, pangan jagung maupun perkebunaan
jeruk.

Tabel 5. Kandungan karbon organik dan stok karbon tanah daerah penelitian

Penggunaan Tanah Kedalaman Tanah C-org. Rerata SKT Rerata
0-20 5.38 86,08
20-40 3,16 145,36 130,17

Hutan 40-60 2,40 32 112,32

60-80 1,94 176,93
0-20 2,52 50,40

Hortikultura Kubis 20-40 3.79 145,54
40-60 0,72 2,0 38,88 73,84
60-80 0,97 60,53
0-20 5.24 76,74

Pangan Jagung 20-40 2,46 82,66

40-60 1,55 3,2 72,54 76,35
60-80 1,35 73.44
0-20 3.87 46,44

Perkebunan Jeruk 20-40 3,92 106,62
40-60 3.67 3,8 103.49 99,76
60-80 3,71 142,46
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Kandungan C-organik dan dan besaran
SKT di daerah penelitian disajikan pada Tabel
5. Kandungan C-organik tanah berkisar 0,72-
5,38%, dimana nilai paling rendah 0,72%
ditemukan pada lapisan 40-60 cm pada lahan
budidaya hortikultura kubis, sedangkan nilai
tertinggi 5,38% didapat pada lapisan 0-20 cm
pada penggunaan tanah hutan. Secara vertikal
nilai C-organik tanah umumnya menurun
sesuai kedalaman tanah. Fenomena ini dapat
dipahami dimana kandungan BOT suatu tanah
secara umum lebih tinggi di lapisan atas
daripada lapisan bawah (Ellerbrock & Gerke,
2013). Nilai rataan kandungan C-organik
tertinggi 3,8% dimiliki oleh lahan perkebunan
jeruk, diikuti oleh lahan hutan dan lahan
pangan jagung serta hortikultura kubis.

Aktivitas budidaya pada perkebunan jeruk
yang memanfaat bahan organik lokal dan
hasilan dedaunan jeruk yang menempati
permukaan tanah pada budidaya ini telah
menjadi penyebab tingginya BO pada tanah
ini, bentuk vegetasi jeruk dapat bersifat lebih
baik melindungi tanah dari energi air berupa
aliran permukaan maupun curah hujan,
sehingga besaran C-organik tercuci dapat
dieliminir. Alasan ini sejalan  dengan
pernyataan Hijbeek et al. (2018) dan Fulsen
(2019) bahwa aktivitas pertanian yang
memanfaatkan bahan organik cenderung
meningkatkan BO dalam tanah, dan tanah-
tanah  dapat  mempertahankan  tingkat
keseburannya karena tanaman jeruk dapat
memproteksi tanah dari daya rusak air.

Besaran kandungan SKT daerah kajian
mulai dari 46,44 hingga 176,3 MgC.ha™,
kandungan paling rendah 46,44 MgC.ha
didapat ada lapisan 0-20 cm pada lahan
perkebunan jeruk, dan tertinggi sebanyak
176,3 MgC.ha™", ditemukan pada lapisan 60-80
cm pada lahan hutan. Secara vertikal
kandungan SKT pada lapisan permukaan lebih
rendah dari lapisan dibawahnya, kecuali pada
lahan budidaya pangan jagung. Fenomena ini
berhubungan dengan nilai bulk density tanah,
dimana nilai bulk density tanah juga
cenderung meningkat menurut kedalaman
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tanah. Bulk density merupakan salah satu
penentu besaran SKT, selain kandungan C-
organik (FAO, 2019). Apabila dilihat
kandungan rataan SKT dari setiap tipe
penggunaan lahan, maka diketahui nilai SKT
tertinggi ditemukan pada lahan hutan sebesar
130,17 MgC.ha" dan paling rendah dijumpai
pada lahan budidaya kubis yaitu 73,84
MgC.ha'.  Kondisi ini dapat dimengerti
karena lahan hutan masih memiliki kandungan
C-organik yang lebih tinggi melalui serasah
vegetasi yang ada daripada tanah-tanah yang
telah dikonversi menjadi area budidaya
pertanian. Konversi lahan hutan memang telah
mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah
karbon organik tanah, pernyataan yang sama
juga dikemukakan oleh Koga et al. (2020) dan
Wiryono et al. (2021).

KESIMPULAN

Karakter tanah semua tipe penggunaan
lahan yaitu tekstur tanah secara umum
memiliki tekstur berlempung, sementara nilai
BD berkisar rendah hingga sedang, nilai BD
sedang dijumpai pada lahan hutan. Nilai pH
tanah dari sangat masam hingga masam, nilai
sangat masam ditemukan pada lahan hutan.
Begitupun dengan nilai KTK tanah yang dapat
dinyatakan bervariasi dari sangat rendah
sampai tinggi, nilai KTK tinggi dimiliki oleh
lahan hutan, sementara nilai KB semua
penggunaan lahan terkategori rendah, dan nilai
KB paling rendah terdapat pada lahan hutan.

Besaran kandungan C-organik tanah dari
sangat rendah hingga sangat tinggi, yang
tertinggi dijumpai pada lahan hutan. Besaran
kandungan rataan SKT 73,84-130,17 MgC.ha’
! kandungan tertinggi sebesar 130,17 MgC.ha"
'dimiliki oleh lahan hutan. Hal ini
mengindikasikan bahwa alih fungsi hutan
menjadi lahan budidaya pertanian telah
menyebabkan kehilangan atau berkurangnya
karbon organik tanah tersimpan.
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